BAB.V. KESIMPULAN

Setelah melihat masalahemasalaoh diatas dapat dika=
takan secara umum bahwa seorang ilustrator membutuhian pee
ngetahuan yong luas untuk membuat suatu ilustrasi yang
baik, Tidak dapat dilupakan pula seorang ilustrétor harus
dapat menyesuai.an gaya ilustrasinya (bentuk ilustrasinya)
dengan naskah yang bersangcutan. iiisaluya:

Dalam membuat ilustrasi cesita nonfiisi ia a<an membuat
ilustrasi yang verbedar fe’ alya~kalau ia membuat ilustrasi
untuk sebuah cerita fiksiy

Disamping dipengaruhi oleh tehnike-tenhnik percetaian
ilustrasi naapa 'n a-cenderundg ju,@ dipesdgarubi oleh perkeme
bangan igi nassah atau Cerita-cerita yarg Uiladapinya, Iluse-
trator-ilustrator dalam/ perdembangannya, wenuju kearah pem =
bentusan flustrator-ilustrator mempunyai ide-ide tersendiri
terhadap guatu bentui-bentus Lilustrasin e atau masing-masing
meupunyail karakveristiw,

Hal lalacydang narus di.etaawd-Jugc banwa dasar-dsar
tehnik harus di.erasail benar-bewar 0len seorang ilustrator
nalau seoraug ilustrator pada masa laluunya adalah seorang
peliuiis yaug non bealistis maka hasil ilustrasinya a.an
berbeda denganseorang ilustrator yang memang semula stu=-
dy tentang ilustrasi yang reaulistis.

Kalau kita lihat <embali perxembaugan isi tulisan
pada majalah sastera teinyata bahwa dalam bentuk-corax

corak tulisan pada Wajalaun sastera secar:.ug ini sudgdah ber-
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kembang pada bentuk-bentuk yaung binyak mengungkapkan keae=
daan bawah sadar manusia hingga pendérung heaf#h:ben?uk -
bentu. yang absurd, séhiugga ﬁatuk menyesuaikan ilustrasinya
tampaknya ilustrator acan urang mengguna.an pen etahuannya
tentang anatomi tubuh manusia, tetapi ia a-an lebih hauyak
berurusan dc¢ngan bentuk-ventuk yang non figuratif, Sampai
pada saat ini perkemban _an tulisan-tulisan sastera yang sudoh
d wmi:ian bebas itu mirip den_an perkembaniau senilukis pada
masa kini.

Ternyata.dipitilii;a Llustrarovsilustrator yang pada
das«rnta adelgh/peiu is-peludis Mon realis\untuk membuat
ilustrasi pada na,alah sasters “hug@snya. Horizon mempunyai
alasan-alasan/yaitu,

= lerela asan lebih segsuai untuk menbugt ilustrasi yaoug
sifataya non figuratif.,

= Periiembangan naskail pada majalah saster& itu cende-
rung kearah hal<hal yaug now re:ligtis yang nema g
hampir saéma dengan perxemban_an/seni lu«is pada masa
‘kini, |

= ilustrasi pada majadah._seBtera keban,a an bersifat
non realistis atau non figuratif, karena disesuaikan deng

dengan isi naskeh atau tulisan dz .. m majalah itu

sendiri .
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